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ABSTRACT

This study aims to assess user acceptance of the LIBAS (Semarang Android-based Information Service)
application developed by Polrestabes Semarang as a digital public service tool. The evaluation was conducted
using a modified Technology Acceptance Model (TAM) by adding the variables of Situational Factors (SF),
Attitude Toward Using (ATT), and Perceived Value (PV). This model examines the influence of PEOU, PU, and
SF on BI, either directly or through ATT and PV as mediating variables. The quantitative approach was used by
distributing questionnaires and data analysis was carried out through Structural Equation Modeling (SEM)
based on SmartPLS 3 The results of the analysis indicate that PEOU and PU significantly influence on ATT,
and in turn, ATT positively affects on BI. In addition, SF affects PV, which in turn affects BIl. These findings
support the development of an extended TAM and provide strategic recommendations in the development of
app-based public digital services.

Keywords: LIBAS, Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using,
Behavioral Intention.

ABSTRAK

Studi ini berfokus pada pengamatan tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi LIBAS (Layanan Informasi
Berbasis Android Semarang) yang dikembangkan oleh Polrestabes Semarang sebagai sarana layanan publik
digital. Evaluasi dalam studi ini dilakukan dengan mengadaptasi model Technology Acceptance Model (TAM)
melalui integrasi variabel tambahan yaitu Situational Factors (SF), Attitude Toward Using (ATT), dan
Perceived Value (PV). Model ini mengkaji pengaruh PEOU, PU, dan SF terhadap BI, baik secara langsung
maupun melalui ATT dan PV sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan menyebarkan
kuesioner dan analisis data dilakukan melalui Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS 3.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa PEOU dan PU berpengaruh signifikan terhadap ATT,
sedangkan ATT berpengaruh positif terhadap BI. Selain itu, SF berpengaruh terhadap PV, yang kemudian
memengaruhi Bl. Temuan ini mendukung pengembangan TAM yang diperluas dan memberikan rekomendasi
strategis dalam pengembangan layanan digital publik berbasis aplikasi.

Kata Kunci: LIBAS, Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using,
Behavioral Intention

PENDAHULUAN transparansi  dalam  penyelenggaraan

Perkembangan teknologi  digital layanan public (Afrilia et al., 2024).
telah mendorong transformasi signifikan Pemerintah, melalui berbagai institusi,
dalam penyelenggaraan layanan publik, mulai mengadopsi inovasi digital untuk
termasuk di sektor keamanan dan menghadirkan  layanan yang cepat,
ketertiban masyarakat (Gusman, 2024). responsif, dan terjangkau bagi masyarakat.
Digitalisasi teknologi telah mempercepat Salah satu inovasi tersebut adalah aplikasi
reformasi dalam sistem pelayanan publik, LIBAS (Lapor dan Informasi Bebas Akses
menjadikannya lebih adaptif dan berbasis Semarang) vyang dikembangkan oleh
teknologi. Pemerintah Indonesia secara Polrestabes Semarang sebagai sarana
konsisten mendorong penggunaan e- pelaporan dan komunikasi masyarakat
government guna memperluas akses, dalam isu-isu keamanan. Aplikasi LIBAS
meningkatkan efisiensi, dan memperkuat diluncurkan pada tangga 8 Mei 2021.
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Aplikasi ini dibuat sebagai bentuk respons
terhadap kebutuhan masyarakat Kota
Semarang akan akses informasi keamanan
yang efisien dan mudah digunakan
(Purbaya, 2023). Dengan fitur seperti
tombol darurat, pelacakan patroli, serta
integrasi dengan berbagai unit layanan
kepolisian, LIBAS menjadi platform
digital yang mendukung interaksi dua arah
secara real-time antara warga dan institusi
kepolisian.  Keberadaan aplikasi  ini
mendapat pengakuan melalui penghargaan
nasional “Best Innovation in Public
Service” (CNN Indonesia, 2024). Namun
keberhasilan teknis saja belum cukup
untuk menjamin penerimaan luas dari
masyarakat (Orong & Hernandez, 2019).

Dalam upaya memahami tingkat
penerimaan pengguna terhadap teknologi
seperti LIBAS, penelitian ini mengadopsi
kerangka kerja Technology Acceptance
Model (TAM) vyang pertama kali
dikemukakan oleh (Davis, 1989). Model
ini menyatakan bahwa penerimaan
pengguna terhadap teknologi dipengaruhi
oleh dua persepsi utama: Perceived Ease
of Use (PEOU) dan Perceived Usefulness
(PU). Kedua faktor tersebut berkontribusi
terhadap pembentukan sikap pengguna
terhadap teknologi (Attitude Toward
Using/ATT), vyang pada akhirnya
berdampak pada niat perilaku (Behavioral
Intention/BI) dalam menggunakan
teknologi tersebut. Dalam konteks aplikasi
layanan publik seperti LIBAS, pendekatan
TAM dianggap relevan karena mampu
memberikan pemahaman yang terstruktur
mengenai faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi keputusan pengguna
(Sidabutar & Hanani, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan
TAM yang diperluas untuk mengevaluasi
sejaun  mana  faktor-faktor  tersebut
memengaruhi penerimaan aplikasi LIBAS
oleh masyarakat Kota Semarang. Dengan
hasil ini, diharapkan dapat ditemukan
strategi implementasi teknologi yang lebih
tepat sasaran dan inklusif dalam layanan
publik digital.

1160

Sebagai model teoritis yang banyak
digunakan dalam studi adopsi teknologi,
Technology Acceptance Model (TAM)
menawarkan struktur yang sistematis
dalam memetakan pengaruh persepsi
pengguna terhadap sikap dan niat perilaku
dalam menggunakan teknologi (Davis,
1989). Model ini tidak hanya relevan
untuk konteks bisnis dan pendidikan,
tetapi juga terbukti efektif dalam
mengevaluasi sistem layanan publik digital
seperti LIBAS. Dengan fleksibilitasnya,
TAM dapat diperluas dengan
menambahkan konstruk eksternal seperti
Situational Factors (SF) (Rosenberg et al.,
2019). Konstruk eksternal lain yang dapat
disertakan adalah Perceived Value (PV),
sehingga analisis penerimaan teknologi
menjadi lebih kontekstual dan sesuai
dengan karakter sosial masyarakat.

Perceived Ease of Use (PEOU)
merupakan persepsi bahwa aplikasi
LIBAS mudah digunakan dan tidak
membutuhkan kemampuan teknis yang
tinggi. Desain antarmuka yang sederhana
dan navigasi yang mudah dipahami
terbukti mampu meningkatkan persepsi
kemudahan dalam menggunakan aplikasi
layanan publik, serta mendorong tingkat
adopsi oleh masyarakat (Mensah, 2020).
Ketika pengguna merasa teknologi
tersebut tidak rumit untuk digunakan,
maka kecenderungan mereka untuk terus
menggunakannya dalam jangka panjang
akan meningkat secara signifikan (Yee-
Lee Chong et al., 2024)

Perceived Usefulness (PU) merujuk
pada tingkat keyakinan pengguna bahwa
aplikasi LIBAS memberikan manfaat
konkret, seperti mempercepat proses
pelaporan dan meningkatkan efisiensi
layanan keamanan (Sinurat & Sugiyanto,

2022). Ketika pengguna merasakan
manfaat langsung dari  penggunaan
aplikasi, hal ini akan meningkatkan

persepsi positif mereka terhadap teknologi
tersebut. PU yang tinggi berperan penting
dalam membentuk sikap positif terhadap
aplikasi dan memperkuat keinginan untuk
terus menggunakannya dalam jangka
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panjang (Kumar & Bervell, 2019). Dengan
kata lain, persepsi atas kegunaan dapat
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
adopsi dan keberlanjutan penggunaan
aplikasi di lingkungan masyarakat.

Situational Factors (SF) mencakup
berbagai  kondisi  eksternal,  seperti
ketersediaan perangkat dan kualitas
jaringan internet, yang secara langsung
memengaruhi  keputusan individu dalam
mengadopsi aplikasi (Puspitasari & Ishii,
2016). Selain itu, dukungan lingkungan
sosial—termasuk keluarga, teman, maupun
komunitas—juga berperan penting dalam
membentuk kesiapan seseorang untuk
menggunakan teknologi (Laksmi et al.,
2024). Dalam konteks masyarakat yang
masih menghadapi keterbatasan akses
digital, faktor-faktor situasional ini
menjadi penentu utama yang dapat
mempercepat ~ ataupun ~ menghambat
penerimaan teknologi secara efektif. Oleh
karena itu, memahami dan
mengakomodasi kondisi  situasional
merupakan langkah strategis dalam
mendorong adopsi teknologi yang inklusif
dan berkelanjutan.

Attitude Toward Using (ATT)
merefleksikan  sikap atau  penilaian
pengguna terhadap penggunaan suatu

aplikasi, yang terbentuk dari pengalaman
langsung  serta  persepsi  terhadap
kemudahan dan manfaat teknologi tersebut
(Ramadya, 2022). Sikap yang positif
terhadap aplikasi seperti LIBAS menjadi
faktor krusial dalam mendorong niat
penggunaan yang berkelanjutan dan
konsisten (Kristanto & Firdausy, 2021).
Sikap ini tidak hanya mencerminkan
kepuasan awal, tetapi juga berkontribusi
pada keputusan jangka panjang dalam
mempertahankan penggunaan teknologi.
Perceived Value (PV) mengukur
sejauh mana pengguna menilai bahwa
manfaat yang diperoleh dari penggunaan
aplikasi sebanding dengan waktu, tenaga,
dan pengorbanan yang mereka keluarkan
(Lai et al., 2025). Ketika nilai yang
dirasakan tinggi, pengguna cenderung
merasa puas dan terdorong untuk terus
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menggunakan aplikasi secara konsisten.

Nilai guna yang kuat tidak hanya
meningkatkan  loyalitas, tetapi juga
memainkan  peran  penting  dalam

memastikan keberlanjutan pemanfaatan
aplikasi dalam jangka Panjang (Ly et al.,
2022). Selain itu, persepsi nilai yang
positif dapat memperkuat keterikatan
emosional pengguna terhadap teknologi,
sehingga mendorong preferensi terhadap
aplikasi tersebut dibandingkan alternatif
lainnya.

Behavioral Intention (BI) pada
penelitian ini berfungsi sebagai indikator
utama dalam menilai sejauh mana
kemungkinan pengguna akan melanjutkan
penggunaan aplikasi LIBAS secara
berkelanjutan di masa depan (Wang & Lin,
2021). Niat ini tidak terbentuk secara
instan, melainkan merupakan hasil dari
interaksi yang kompleks antara persepsi
terhadap kemudahan dan manfaat, sikap
individu, persepsi nilai, serta berbagai
faktor eksternal yang dialami selama
penggunaan teknologi (Li et al., 2021)).
Semakin positif pengalaman dan persepsi
pengguna, semakin tinggi pula intensi
mereka untuk terus menggunakan aplikasi
tersebut.

Hipotesis dalam  penelitian  ini
dirumuskan untuk menguji hubungan antar
variabel yang telah ditentukan dan
berdasarkan kerangka teori. Tujuan dari
perumusan hipotesis ini adalah untuk
menelusuri pengaruh antar variabel, baik
yang bersifat langsung maupun melalui

hubungan  mediasi, terutama dalam
kerangka penerimaan aplikasi LIBAS
dengan menerapkan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM).

Sebagai bagian dari kerangka analisis,

berikut  merupakan  hipotesis  yang

dikembangkan dalam studi ini:

1. Pengaruh PEOU terhadap PU
Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Zaskia & Muna, 2024),
(Sulistiowati, 2025) dan (Kuria et al.,
2022) menyatakan dalam penelitiannya
bahwa PEQU terbukti secara signifikan
memengaruhi persepsi terhadap
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kegunaan (PU) pada aplikasi berbasis
mobile. Mengacu pada temuan-temuan
dari penelitian sebelumnya, hipotesis
dalam studi ini disusun sebagai berikut:
H1: Perceived Ease of Use (PEOU)
berpengaruh signifikan terhadap
Perceived Usefulness (PU).

. Pengaruh PEOU terhadap ATT

Dalam studi sebelumnya, (Soedewa et
al., 2022) dan (Alhamad, 2020)
menyatakan  dalam  penelitiahnnya
bahwa variabel PEOU secara signifikan
membentuk ATT terhadap aplikasi
pelaporan publik berbasis mobile.
Namun pada studi yang dilakukan
(Binyamin & Zafar, 2021) dan (Zheng
& Li, 2020) menunjukkan bahwa
PEOU tidak signifikan terhadap ATT
dalam konteks aplikasi kesehatan
berbasis mobile. Oleh karena itu
hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H2: Perceived Ease of Use (PEOU)
berpengaruh signifikan terhadap
Attitude Toward Using (ATT).

. Pengaruh PEQOU terhadap BI

Penelitian terdahulu yang dikemukakan
oleh (Zaskia & Muna, 2024), (Monica
& Japarianto, 2022), (Aditya &
Wardhana, 2016) telah membuktikan
dalam penelitiannya bahwa variabel
PEOU memiliki pengaruh signifikan
terhadap Bl dalam studi penggunaan
aplikasi publik berbasis mobile. Maka,
hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

H3: Perceived Ease of Use (PEOU)
berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (Bl).

. Pengaruh PU terhadap ATT

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Mulyaa & Mulyati, 2023),
(Aditya & Wardhana, 2016), dan
(Septiani et al.,, 2024)menemukan
adanya pengaruh PU terhadap ATT
dalam aplikasi publik berbasis mobile.
Oleh karena itu dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
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H4: Perceived Usefulness (PU)
berpengaruh signifikan terhadap
Attitude Toward Using (ATT).

. Pengaruh ATT terhadap Bl

Untuk mendukung perumusan hipotesis

ini, (Sinurat & Sugiyanto, 2022),
(Aprilia & Santoso, 2020) dan
(Setyawati, 2020) telah melakukan

penelitian dan menyatakan bahwa ATT
sangat signifikan terhadap BIl. Maka,
hipotesis  dalam  penelitian  ini
dirumuskan sebagai berikut :

H5: Attitude Toward Using (ATT)
berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI).

. Pengaruh SF terhadap ATT

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Mehdy et al., 2021) dan (Oh et al.,
2016) menyatakan bahwa variabel SF
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel ATT. Oleh karena itu,
hipotesis yang menjadi dasar analisis
dalam studi ini adalah sebagai berikut:
H6:  Situational  Factors  (SF)
berpengaruh signifikan terhadap
Attitude Toward Using (ATT).

. Pengaruh PV terhadap ATT

Untuk merumuskan hipotesis pada
penelitian ini, diperlukannya beberapa
peneliti terdahulu yang membuktikan
dalam studinya yang menyatakan
bahwa variabel PV  berpengaruh
signifikan terhadap variabel ATT pada
aplikasi publik berbasis mobile, peneliti
terdahulu tersebut adalah (Ly et al.,
2022) dan (Le & Wang, 2020). Namun,
berbanding  terbalik dengn hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Shetu et
al.,, 2022) dan (Ariffin et al., 2021).
Maka, hipotesis pada penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

H7: Perceived Value (PV)
berpengaruh signifikan terhadap
Attitude Toward Using (ATT).

. Pengaruh PV terhadap BI.

Riset terdahulu yang dilakukan oleh
(Rizky et al.,, 2024) dan (Putri &
Ernawadi, 2024) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa PV berpengaruh
signifikan terhadap Bl pada aplikasi
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pelayanan publik berbasis mobile. Oleh
karena itu, hipotesis dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
H8: Perceived Value (PV)
berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (Bl).

9. Pengaruh SF terhadap BI.
Kajian terdahulu yang telah oleh (Fitri
& Millanyani, 2023) menyatakan dalam
penelitiannya bahwa variabel SF
memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel Bl. Dengan demikian, rumusan
hipotesis dalam penelitian ini disajikan
sebagai berikut:
H9:  Situational  Factors
berpengaruh signifikan
Behavioral Intention (BI).

(SF)
terhadap

METODE

Pendekatan kuantitatif eksplanatori
diterapkan dalam penelitian ini untuk
menganalisis hubungan kausal
antarvariabel dalam model Technology
Acceptance Model (TAM) vyang telah
dimodifikasi. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai  untuk menjelaskan  pengaruh
langsung maupun tidak langsung antar
konstruk laten yang dapat diukur secara
statistik (Sekaran & Bougie, 2020).

Penelitian ini berlokasi di
Polrestabes Semarang, yang beralamat JI.
DR. Sutomo No.19, Barusari, Kec.
Semarang Sel., Kota Semarang, Jawa
Tengah. Objek penelitian adalah aplikasi
LIBAS (Layanan Informasi Berbasis
Android Semarang) yang dikembangkan
oleh Polrestabes Kota Semarang sebagai
sarana layanan digital berbasis keamanan
publik.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup seluruh pengguna
aktif dan calon pengguna aplikasi LIBAS
yang berdomisili di Kota Semarang.
Teknik sampling yang digunakan adalah

non-probability  purposive  sampling,
dengan kriteria: berdomisili di Kota
Semarang, berusia minimal 17 tahun,
pernah menggunakan aplikasi LIBAS
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minimal satu kali dalam enam bulan
terakhir, dan mengakses aplikasi melalui
perangkat  pribadi. Jumlah  sampel
ditentukan  berdasarkan rumus SEM
minimal 5-10 kali jumlah indikator.
Dengan total 25 indikator, maka jumlah
sampel ideal berkisar 125-250. Penelitian
ini berhasil mengumpulkan 210 responden,
yang dianggap mewakili populasi secara
statistik (Hair Jr et al., 2021).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dalam
penelitian ini dilakukan secara online,
dengan Google Form sebagai media
penyebaran instrumen survei. Instrumen
disusun berdasarkan indikator dari masing-
masing konstruk dalam TAM, dengan total

25 indikator. Skala Likert digunakan
dalam analisis ini untuk mengukur
indikator, karena mampu

merepresentasikan sikap, pandangan, dan
persepsi responden terhadap fenomena
social (Sugiyono, 2018).

Tabel 1. Skala Linkert

Skala Penilian ~ Kode Bobot

Responden Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1

Setuju

Sumber: Penulis 2025

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan ~ menggunakan  pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis varian, dengan dukungan aplikasi
SmartPLS 3 sebagai alat bantu statistik.
Pengujian instrumen yang digunakan ada
4, berikut diantaranya:
1. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan
bertujuan menilai  kestabilan dan
konsistensi internal indikator dalam

proses pengukuran konstruk. Terdapat
dua pengukuran yang digunakan adalah
Cronbach’s Alpha dan CR atau
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Composite Reliability. Sebuah
konstruk dianggap reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha dan CR keduanya
berada di atas 0,70, yang menunjukkan
bahwa indikator dalam konstruk
tersebut memberikan hasil yang stabil
dan konsisten (Hair Jr et al., 2021).

. Uji Validitas

Validitas konstruk dievaluasi melalui
pendekatan konvergen dan diskriminan.
Validitas  konvergen  diidentifikasi
berdasarkan dari nilai loading factor
masing-masing indikator di mana nilai
yang diterima minimal adalah 0,50,
serta nilai Average Variance Extracted
(AVE) yang disarankan > 0,50.
Sementara itu, validitas diskriminan
diuji dengan metode Fornell-Larcker
dan Heterotrait-Monotrait ~ Ratio
(HTMT) untuk memverifikasi bahwa
konstruk mencerminkan variabel laten
yang dimaksud memiliki perbedaan
yang jelas satu sama lain.

. Uji Structural Model (Inner Model)
Setelah outer model memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas, pengujian
dilanjutkan ke structural model untuk
mengevaluasi hubungan antar konstruk
laten. Evaluasi terhadap  model
dilakukan  melalui  analisis  (path
coefficient), nilai  R2?  (koefisien
determinasi), dan Q2 (relevansi
prediktif). Nilai R? digunakan untuk
menilai seberapa besar variabel bebas
menjelaskan variabel terikat, sedangkan
nilai Q2 menunjukkan seberapa baik
model dalam  memprediksi  data
observasi (Hair Jr et al., 2021).

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui
bootstrapping dengan >5000 sub-
sampel menggunakan SmartPLS 3.
Signifikansi hubungan antar konstruk
ditentukan berdasarkan nilai t-statistik
dan p-value. Hipotesis diterima jika
nilai t > 1,96 (p < 0,05) untuk taraf
signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan
apakah jalur antar konstruk
berpengaruh secara signifikan dan
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mendukung  model
diajukan.

teoritis  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Reabilitas

Tabel 2. Uji Reabilitas

Cronbach’s  Composite

Alpha Reability
ATT 0,946 0,965
Bl 0,957 0,972
PEOU 0,920 0,943
PU 0,957 0,969
PV 0,919 0,949
SF 0,935 0,958

Sumber: Penulis 2025
Nilai Cronbach’s

Alpha dan Nilai

Composite Reliability (CR) pada semua

konstruk > 0.7, yang m
reliabilitas internal

emiliki arti bahwa
telah  terpenuhi.

Berdasarkan Tabel 2 Uji Reabilitas, maka
semua konstruk dinyatakan reliable.

Uji Validitas

Tabel 3. Uji Validitas

Indikator Outer

Loading

Perceived PEOU 1 0,854
Ease of Use PEOU?2 0,924
(PEOU) PEOU 3 0,941

PEOU 4 0,872
Perceived PU 1 0,962
Usefulness PU 2 0,956
(PU) PU 3 0,902

PU 4 0,945
Situational SF1 0,936
Factors (SF) SF 2 0,951

SF3 0,934
Attitude ATT1 0,937
Toward Using ATT 2 0,977
(ATT) ATT 3 0,935
Perceived PV 1 0,941
Value (PV) PV 2 0,932

PV 3 0,910
Behavioral Bl 1 0,970
Intention (BI) BI2 0,963

BI 3 0,944

Sumber: Penulis 2025

Outer loading dapat menunjukkan

sejauh mana suatu

indikator mampu

merepresentasikan konstruk atau variabel
laten. Nilai outer loading > 0.70 dianggap
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memenuhi syarat validitas konvergen
(Hair Jr et al., 2021). Semakin mendekati
nilai 1, semakin tinggi kemampuan suatu
indikator dalam menjelaskan variabelnya.
Dari hasil yang tercantum dalam Tabel 3,
masing-masing variabel memiliki nilai
validitas konvergen di atas ambang batas
0,70 sehingga dapat dinyatakan valid.

Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 4. Uji Average Variance Extracted

Average Variance Extracted

(AVE)
ATT 0,902
Bl 0,920
PEOU 0,807
PU 0,887
PV 0,861
SF 0,884
Sumber: Penulis 2025
Pengujian AVE Dbertujuan untuk

memastikan bahwa setiap indikator dalam
suatu  konstruk  memiliki  kontribusi
signifikan dalam menjelaskan varians
konstruk tersebut, sebagai bagian dari uji
validitas konvergen. Menurut (Hair Jr et
al., 2021) nilai AVE yang minimal sebesar
0,50 menandakan bahwa konstruk laten
memiliki kemampuan yang cukup untuk
merepresentasikan  varians  indikator-
indikatornya, sehingga validitas konvergen
dapat diterima.. Berdasarkan Tabel 4 Uji
Average Variance Extracted, dapat dilihat
bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
AVE > 0.50, bahkan semuanya di atas
0.80, yang menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memiliki validitas konvergen
yang sangat baik. Artinya, indikator-
indikator pada masing-masing variabel
benar-benar mencerminkan konstruk yang
diwakilinya.

Uji Struktural Model

Uji R Square
Tabel 5. Uji R Square
R Square R Square
Adjusted
ATT 0,883 0,881
Bl 0,838 0,835
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PU 0,811 0,810

Sumber: Penulis 2025

Merujuk pada Tabel 5 mengenai
hasil uji R Square, mengindikasi bahwa
sebesar 88.3% variabilitas sikap pengguna
(ATT) terhadap aplikasi LIBAS dapat
dijelaskan oleh variabel PU (Perceived
Usefulness), PEOU (Perceived Ease of
Use), dan SF (Situational Factors). Dan
variabilitas niat perilaku pengguna (Bl)
memiliki nilai sebesar 83.8% dapat
dijelaskan oleh variabel ATT (Attitude
Toward Using), PEOU, PV, dan SF.
Kemudian yang terakhir variabel PU
memiliki nilai sebesar 81.1% yang dapat
dijelaskan oleh variabel PEOU. Seluruh
nilai R2 berada di atas 0.80, yang berarti
ketiga konstruk (ATT, BI, PU) dijelaskan
secara sangat kuat oleh variabel-variabel
prediktornya dalam model ini.

Uji Path Coefficient
Tabel 6. Uji Path Coefficient

ATT Bl PU
ATT 0,423
Bl
PEOU 0,135 0,200 0,901
PU 0,287
PV 0,082 0,065
SF 0,474 0,264

Sumber: Penulis 2025

Koefisien jalur (path coefficient)
menggambarkan seberapa besar pengaruh
langsung yang diberikan oleh variabel
eksogen terhadap variabel endogen dalam
suatu model struktural. Nilai koefisien ini
berada dalam rentang -1 hingga +1, di
mana nilai yang semakin mendekati +1
menunjukkan kekuatan pengaruh yang
semakin besar dan bersifat positif.
Berdasarkan Tabel 6 Uji Path Coefficient,
dapat disimpulkan bahwa, jalur terkuat
terdapat antara PEOU terhadap PU yang
memiliki nilai koefisien sebesar 0.901.
Jalur SF terhadap ATT memiliki nilai
koefisien sebesar 0.474 serta ATT
terhadap Bl mempunyai nilai koefisien
sebesar 0.423 hal ini juga menunjukkan
hubungan signifikan dan cukup kuat.
Namun sebaliknya, pada jalur PV terhadap



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(4): 1159-1177

Bl dan PV terhadap ATT dinyatakan

hubungan paling lemah dan tidak
mempunyai signifikan secara statistik
dikarenakan nilai koefisiennya sebesar
0,065 dan 0,082.

Uji T Statistic
Tabel 7. Uji T Statistic

Origina  Sample Standar T P

| Mean t Statistic ~ Value
Sample (M) Deviati S S

(@) on (|O/STD

(STDE
V)

EV])

0,423 0,434 0,186 2,275 0,023

0,135 0,132 0,087 1,553 0,121

0,200 0,198 0,090 2,234 0,026

0,901 0,901 0,022 41,678 0,000

0,287 0,271 0,122 2,345 0,019

0,082 0,088 0,098 0,839 0,019

0,065 0,076 0,120 0,542 0,588

0,474 0,488 0,156 3,031 0,003

0,264 0,244 0,202 1,302 0,193

Sumber: Penulis 2025

Berdasarkan hasil Uji T-Statistic
yang ditampilkan pada Tabel 7, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H1, H3, H4,
H5, dan H6 dinyatakan diterima karena
masing-masing mempunyai nilai T-
Statistic > 1,96. Sebaliknya, hipotesis H2,
H7, H8, dan H9 ditolak karena nilai T-
Statistic yang diperoleh berada di bawah
ambang batas minimal nilai 1,96, sehingga
tidak memenuhi kriteria signifikansi yang
ditetapkan.

Uji Hipotesis

Pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) terhadap Perceived Usefulness
(PU)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
tercantum dalam Tabel 7 (T-Statistic),
diketahui bahwa H1 memiliki nilai T-
Statistic sebesar 41,678 yang melebihi
batas minimal 1,96, serta nilai P-Value
sebesar 0,000. Dengan ini, hipotesis H1
dinyatakan diterima dan menunjukkan
adanya pengaruh positif yang signifikan.
Berdasarkan ini membuktikan bahwa
pengguna yang merasa bahwa aplikasi
LIBAS mudah digunakan, juga merasakan
bahwa aplikasi tersebut bermanfaat dalam
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aktivitasnya. Pernyataan ini didukung oleh
peneliti terdahulu (Zaskia & Muna, 2024),
(Kuria et al., 2022), dan (Sulistiowati,
2025), hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa Perceived Ease of Use (PEOU)
secara konsisten berkontribusi terhadap
peningkatan Perceived Usefulness (PU)
dalam berbagai teknologi.

Secara  teoritis, temuan ini
memperkuat  fondasi utama  dalam
kerangka Technology Acceptance Model
(TAM) sebagaimana dirumuskan oleh
(Davis, 1989), yang menyatakan bahwa
persepsi terhadap kemudahan pengguna
(PEOU) mempunyai pengaruh langsung
terhadap persepsi terhadap kegunaan (PU).
Aplikasi  yang  dirancang  dengan
kemudahan akses, pembelajaran, dan
penggunaan akan dianggap bermanfaat
olehn  pengguna aplikasi.  Validitas
hubungan antar konstruk ini juga terbukti
dalam konteks layanan publik digital,
seperti aplikasi LIBAS. Secara praktis,
hasil  ini  menegaskan  pentingnya
antarmuka yang sederhana, navigasi yang
jelas, serta fitur yang mudah dioperasikan
agar masyarakat pengguna  merasa
terbantu. (Kuria et al., 2022) menunjukkan
bahwa kesederhanaan desain sistem dapat
meningkatkan persepsi kegunaan secara
signifikan. Dengan demikian, kemudahan
penggunaan tidak hanya relevan dalam

kerangka teoritis TAM, tetapi juga
menjadi strategi penting dalam
meningkatkan efektivitas aplikasi
pelayanan publik.

Secara akademik, temuan ini
menegaskan bahwa hubungan antara

PEOU dan PU tetap konsisten dan relevan
dalam konteks aplikasi digital pelayanan
publik di Indonesia. Bukti empiris ini
memperkuat bahwa pendekatan TAM
masih dapat diandalkan guna memprediksi
penerimaan teknologi pada sistem yang
berbasis kepentingan sosial. (Davis, 1989)
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan secara langsung membentuk
persepsi kegunaan, yang menjadi fondasi
utama dalam penerimaan teknologi. Selain
itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi
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pengembangan model penerimaan
teknologi yang lebih kontekstual, dengan
mempertimbangkan karakteristik
pengguna layanan publik lokal. Dengan
demikian, kontribusi teoritis dari studi ini
tidak hanya menguatkan struktur dasar
TAM, tetapi juga membuka peluang
eksplorasi terhadap faktor-faktor eksternal
lain yang dapat memperkuat hubungan
antar konstruk utama.

Pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) terhadap Attitude Toward
Using (ATT)

Merujuk pada hasil pengujian

hipotesis yang tercantum dalam Tabel 7
(T-Statistic), dapat diketahui bahwa H2
memiliki nilai sebesar 1,553 < 1,96 dengan
P-Values 0,121. Dengan demikian, H2

dinyatakan ditolak karena  tidak
mengindikasikan pengaruh yang
signifikan. Temuan ini membuktikan

bahwa meskipun aplikasi LIBAS dianggap
mudah digunakan, hal tersebut belum
cukup membentuk sikap positif terhadap
penggunaannya. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang
sejalan yaitu (Zheng & Li, 2020) dan
(Binyamin &  Zafar, 2021) vyang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan tidak selalu menghasilkan
sikap positif jika tidak disertai persepsi
manfaat yang kuat.

Dari sudut pandang teoritis, temuan
ini mengindikasikan bahwa relasi antara
penilaian terhadap kemudahan penggunaan
(PEOU) serta sikap terhadap penggunaan
(ATT) tidak selalu  menunjukkan
konsistensi di berbagai konteks penerapan
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam beberapa kondisi, sikap terhadap
penggunaan lebih  dipengaruhi  oleh
variabel lain seperti persepsi kegunaan
atau persepsi nilai. (Venkatesh & Dauvis,
2000) mengemukakan bahwa pengaruh
PEOU terhadap ATT dapat melemah
apabila pengguna belum melihat manfaat
nyata dari sistem yang digunakan. Dalam
konteks aplikasi LIBAS, pengguna
mungkin ~ merasa  aplikasi  mudah
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digunakan, tetapi belum sepenuhnya yakin
terhadap kontribusinya dalam
menyelesaikan kebutuhan layanan publik.
Secara praktis, hasil ini mengindikasikan
bahwa desain antarmuka yang sederhana
belum tentu cukup untuk menciptakan
sikap positif, jika tidak disertai dengan
fitur yang relevan dan sesuai kebutuhan
pengguna.

Secara akademik, temuan ini
memberikan perspektif bahwa pengaruh
PEOU terhadap ATT tidak selalu berlaku
universal, terutama dalam konteks aplikasi
layanan publik digital. Hal ini memberikan
peluang untuk mengembangkan model
TAM ke arah yang lebih kontekstual,
dengan mempertimbangkan variabel lain
seperti  perceived value atau user
engagement. Pentingnya PEOU dalam
membentuk persepsi dan sikap, namun
studi ini menunjukkan bahwa dalam
konteks tertentu, sikap pengguna dapat
lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal lain
hal ini ditekankan oleh (Davis, 1989).
Oleh karena itu, kontribusi studi ini
membuka ruang eksplorasi terhadap
integrasi model TAM dengan faktor
tambahan yang lebih sesuai dengan
karakteristik pengguna layanan publik di
era digital.

Pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) terhadap Behavioral Intention
(B)

Mengacu pada hasil pengujian
hipotesis yang disajikan dalam Tabel 7,
hipotesis H3 memperoleh nilai T-statistic
2,234 yang melebihi ambang batas 1,96,
serta mempunyai nilai P-value sebesar
0,026. Dengan demikian, H3 dinyatakan
diterima dan memiliki pengaruh positif
signifikan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin mudah suatu aplikasi
digunakan, semakin besar pula niat
pengguna guna terus mengoperasikannya
di masa mendatang. Konsistensi hasil ini
diperkuat oleh penelitian sebelumnya dari

(Zaskia & Muna, 2024), (Aditya &
Wardhana, 2016), dan (Monica &
Japarianto, 2022) menyatakan bahwa
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PEOU merupakan salah satu prediktor
utama  dalam  membentuk intensi
penggunaan teknologi berbasis aplikasi.

Dari perpektif teoritis, temuan ini
memperkuat posisi PEOU sebagai variabel
penting dalam model TAM vyang
memengaruhi intensi perilaku pengguna.
Dalam model yang dikembangkan oleh
(Davis, 1989), niat perilaku terbentuk
salah satunya melalui persepsi kemudahan
dalam menggunakan teknologi. Artinya,
ketika pengguna merasa sistem tidak
menyulitkan, maka mereka akan lebih
termotivasi untuk menggunakannya secara
berulang. Dalam konteks aplikasi LIBAS,
aspek  kemudahan dalam  navigasi,
penggunaan fitur, serta responsivitas
sistem menjadi faktor yang mendorong
minat penggunaan jangka panjang. Secara
praktis, hasil ini mengindikasikan bahwa
desain aplikasi publik perlu
mengutamakan kesederhanaan dan
kenyamanan bagi pengguna sebagai
strategi mempertahankan keberlanjutan
penggunaan.

Secara konseptual, temuan ini
mengukuhkan validitas hubungan antara
persepsi kemudahan penggunaan (PEOU)
dan niat perilaku (BI) yang telah banyak
dibuktikan ~ dalam  berbagai  studi
penerimaan teknologi. Temuan ini turut
mempertegas relevansi model Technology
Acceptance  Model (TAM) dalam
memaparkan perilaku pengguna terhadap
teknologi informasi, khususnya dalam
konteks layanan publik digital. Davis
(1989) megemukakan bahwa persepsi
terhadap kemudahan pengguna
mempunyai pengaruh langsung kepada
pembentukan niat perilaku, terutama
apabila pengguna merasa bahwa sistem
tersebut mampu mendukung efisiensi dan
efektivitas aktivitas mereka. Oleh karena

itu, studi ini memberikan kontribusi
teoritis dalam  memperkuat  struktur
hubungan dalam TAM serta mendorong
penelitian lanjutan yang
mempertimbangkan karakteristik aplikasi
pemerintah berbasis kebutuhan
masyarakat.
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Pengaruh Perceived Usefulness (PU)
terhadap Attitude Toward Using (ATT)
Berdasarkan output pengolahan data

statistik,  diketahui  bahwa  persepsi
kegunaan (PU) berpengaruh  positif
signifikan terhadap Attitude Toward

Using (ATT), dengan nilai T-statistic
sebesar 2,345 > 1,96 dan nilai P-value
sebesar 0,019. Artinya, H4 dapat diterima
dan mendukung hipotesis bahwa persepsi
manfaat memiliki peran penting dalam
membentuk sikap pengguna terhadap
aplikasi LIBAS. Pernyataan pada studi ini
didukung oleh hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Mulyaa & Mulyati,
2023), (Septiani et al., 2024), dan (Aditya
& Wardhana, 2016) yang menunjukkan
bahwa user lebih menerima aplikasi jika

pengguna merasa aplikasi  tersebut
memberikan manfaat langsung.

Secara teoritis, hasil ini selaras
dengan asumsi dasar dalam model

Technology Acceptance Model (TAM)
bahwa persepsi kegunaan berkontribusi
langsung terhadap pembentukan sikap
penggunaan (Davis, 1989). Aplikasi yang
dipersepsikan bermanfaat akan mendorong
pengguna untuk memiliki sikap positif
karena dianggap mendukung aktivitas
mereka secara lebih efisien. Dalam
konteks aplikasi LIBAS, pengguna yang
merasa aplikasi membantu mengakses
informasi layanan publik secara cepat dan
mudah akan menunjukkan penerimaan
sikap yang lebih baik. Secara praktis,
temuan ini  menekankan pentingnya
optimalisasi fitur yang memberikan nilai
tambah nyata bagi pengguna. Dengan
menghadirkan fungsi yang relevan dan
berdampak langsung, pengembang dapat
membentuk persepsi kegunaan yang lebih

kuat sehingga sikap pengguna juga
meningkat secara signifikan.
Melalui sudut pandang ilmiah,

temuan ini memperkuat struktur hubungan
dalam kerangka Technology Acceptance
Model (TAM), di mana Perceivedi
Usefulness (PU) berperan sebagai variabel
kunci dalam membentuk sikap pengguna
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terhadap teknologi. Hasil ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan
model penerimaan teknologi, khususnya

dalam konteks pemanfaatan aplikasi
digital pada layanan publik. Persepsi
terhadap kegunaan merupakan faktor

penentu utama yang memotivasi individu
untuk menerima serta bersikap positif
terhadap pengoperasian teknologi hal ini
ditegaskan oleh (Davis, 1989). Dengan
demikian, studi ini tidak hanya
mendukung validitas hubungan antara PU
dan Attitude (ATT), tetapi juga membuka
ruang eksplorasi terhadap integrasi
variabel tambahan seperti  kepuasan
pengguna (user satisfaction) atau nilai
yang dirasakan (perceived value) dalam
pengembangan TAM di masa mendatang.

Pengaruh Attitude Toward Using (ATT)
terhadap Behavioral Intention (Bl)
Merujuk pada hasil uji statistik yang
tercantum dalam Tabel 7, variabel
Attitude Toward Using (ATT) diketahui
berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI), dengan nilai T-
statistic sebesar 2,275 > 1,96 serta P-value
sebesar 0,023. Berdasarkan hasil tersebut,
hipotesis H5 dinyatakan diterima dan
menunjukkan adanya pengaruh positif
yang signifikan antara sikap terhadap
penggunaan dan niat perilaku pengguna.
Artinya, semakin positif sikap pengguna
terhadap aplikasi LIBAS, semakin tinggi

pula  niat mereka  untuk  terus
menggunakannya. Temuan ini dipertegas
oleh hasil studi sebelumnya yang

dilakukan oleh (Sinurat & Sugiyanto,
2022) (Setyawati, 2020) dan (Aprilia &
Santoso, 2020) yang menyatakan
menemukan bahwa sikap yang positif
terhadap fitur aplikasi memengaruhi
keputusan  pengguna  untuk  tetap
menggunakannya dalam jangka panjang.
Dari sisi teoritis, temuan ini sejalan

dengan kerangka dasar Technology
Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan  bahwa sikap terhadap
penggunaan teknologi memiliki peran
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langsung dalam membentuk niat perilaku
individu (Fishbein & Ajzen, 1975). Ketika
pengguna memiliki penilaian positif
terhadap kemudahan, kegunaan, serta
pengalaman menggunakan aplikasi, maka
mereka akan terdorong untuk terus
menggunakan aplikasi tersebut. Dalam
konteks aplikasi  LIBAS, hal ini
menegaskan  pentingnya  membentuk
persepsi  yang  menyenangkan  dan
memuaskan selama proses interaksi
pengguna. Secara praktis, hasil ini
menunjukkan bahwa pengelola aplikasi
perlu memperhatikan aspek-aspek yang
membangun  sikap  positif,  seperti
responsivitas, kenyamanan visual, dan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Dengan meningkatkan kepuasan
penggunaan, pengguna akan memiliki
kecenderungan untuk menjadikan aplikasi
bagian dari rutinitas digital mereka.

Berdasarkan sisi akademik, temuan
ini menegaskan validitas hubungan antara
sikap terhadap penggunaan (ATT) dan niat
perilaku (BI) dalam kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), yang telah
terbukti  konsisten  dalam  Dberbagai
penelitian penerimaan teknologi. Sikap
dipahami sebagai komponen afektif yang
menghubungkan  persepsi pengguna
terhadap sistem dengan kecenderungan
untuk menggunakannya secara nyata.
Dalam model yang dikembangkan oleh
(Davis, 1989), ATT berfungsi sebagai
variabel mediasi yang krusial dalam
memengaruhi intensi perilaku terhadap
pemanfaatan sistem digital. Oleh karena
itu, studi ini tidak hanya memperkuat
posisi ATT sebagai determinan penting
bagi Bl, tetapi juga membuka ruang untuk
menelusuri lebih lanjut berbagai faktor
yang mampu meningkatkan sikap positif
pengguna terhadap layanan publik berbasis
aplikasi.

Pengaruh Situational Factors (SF)
terhadap Attitude Toward Using (ATT)

Berdasarkan pada hasil uji yang
disajikan dalam Tabel 7, hipotesis H6
memperoleh nilai T-statistic sebesar 3,031
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yang melewati batas minimum yang
ditetapkan yaitu 1,96, serta nilai P-value
sebesar 0,003. Dengan demikian, hasil
tersebut, hipotesis H6 dinyatakan diterima
dan menunjukkan adanya pengaruh positif
yang signifikan terhadap variabel sikap
pengguna (ATT). Temuan ini
menunjukkan bahwa faktor situasional,
seperti ketersediaan fasilitas, lingkungan
penggunaan, dan dukungan teknis,
berkontribusi dalam membentuk sikap
positif pengguna terhadap aplikasi LIBAS.
Hasil riset ini juga dipertegas oleh peneliti
terdahulu (Mehdy et al., 2021) dan (Oh et
al., 2016) yang mengindikasi bahwa
kondisi  eksternal seperti kenyamanan
akses dan dukungan lingkungan dapat
meningkatkan sikap pengguna terhadap
teknologi digital.

Secara teoritis, hasil ini
menunjukkan bahwa faktor eksternal
seperti situational factors dapat

memperkuat model penerimaan teknologi
yang awalnya lebih berfokus pada aspek
persepsi individu. Variabel eksternal
seperti lingkungan operasional memiliki
potensi memengaruhi sikap pengguna
secara tidak langsung melalui persepsi
kemudahan dan kegunaan hal ini
dikemukakan oleh (Davis, 1989). Dalam
penggunaan aplikasi LIBAS, keberadaan
fasilitas pendukung seperti sinyal yang
stabil, perangkat yang memadai, serta
dukungan instansi  berperan  dalam
membentuk pengalaman positif. Secara
praktis, hasil ini menjadi masukan strategis
bagi penyedia layanan untuk menciptakan
ekosistem penggunaan yang kondusif,
seperti pelatihan, pendampingan teknis,
dan aksesibilitas yang merata. Lingkungan
yang mendukung akan meningkatkan
kenyamanan dan memperkuat sikap positif
terhadap penggunaan aplikasi.

Dari perspektif akademik, temuan ini
memberikan kontribusi terhadap perluasan
model Technology Acceptance Model
(TAM) dengan mempertimbangkan faktor
situasional sebagai salah satu determinan
dalam pembentukan sikap pengguna.
Pendekatan ini mendukung pengembangan
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model penerimaan teknologi yang lebih
kontekstual, terutama dalam penerapan
sistem digital di sektor layanan publik.
Riset yang dilakukan (Mehdy et al., 2021)
menekankan bahwa kondisi lingkungan
eksternal memiliki peran penting sebagai
variabel pelengkap dalam memahami
sikap dan niat perilaku terhadap teknologi.
Dengan demikian, hasil studi ini dapat
menjadi pijakan untuk merancang model
teoritis yang lebih fleksibel dan responsif

terhadap dinamika eksternal dalam
implementasi teknologi berbasis
masyarakat.

Pengaruh  Perceived Value (PV)

terhadap Attitude Toward Using (ATT)

Hasil uji hipotesis yang tercantum
dalam Tabel 7, variabel Perceived Value
(PV) diketahui tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap sikap pengguna (ATT),
ditunjukkan oleh nilai T-statistic sebesar
0,839 yang berada di bawah ambang batas
1,96, serta P-value sebesar 0,402. Oleh
karena itu, hipotesis H7 dinyatakan ditolak
karena  tidak memenubhi Kriteria
signifikansi statistik. Studi ini
mengindikasikan bahwa persepsi nilai
yang dirasakan oleh pengguna terhadap
aplikasi LIBAS belum mampu
memberikan kontribusi yang berarti dalam
membentuk  sikap  positif  terhadap
penggunaan aplikasi tersebut. Riset ini
selaras dengan hasil studi sebelumnya oleh
(Shetu et al., 2022) dan (Ariffin et al.,
2021) vyang mengungkapkan bahwa
variabel PV mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap variabel ATT. Namun,
hasil penelitian (Le & Wang, 2020) dan
(Ly et al., 2022) bertentangan dengan
pernyataan pada penelitian ini yang
memaparkan ~ bahwa  variabel PV
berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel ATT.

Dari sudut pandang teoritis, hasil ini
menunjukkan bahwa kontribusi Perceived
Value dalam membentuk sikap pengguna
bersifat kontekstual dan dapat dipengaruhi
oleh Kkarakteristik layanan, jenis aplikasi,
atau profil pengguna. Dalam model
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penerimaan teknologi yang lebih luas, PV
dianggap sebagai variabel pelengkap yang
dapat memediasi pengaruh antara persepsi
manfaat dan sikap (Shetu et al., 2022).
Dalam konteks  aplikasi LIBAS,
kemungkinan  persepsi  nilai  belum
terbentuk secara kuat karena pengguna
belum merasakan keuntungan langsung
dari penggunaan aplikasi. Secara praktis,
temuan ini memberikan catatan penting
bagi pengelola aplikasi untuk memperjelas
nilai fungsional maupun emosional yang
ditawarkan aplikasi kepada pengguna.
Ketika nilai yang dirasakan lebih eksplisit
serta konkret, maka sikap positif terhadap
aplikasi cenderung akan meningkat.

Secara akademik, temuan ini
menunjukkan bahwa PV tidak selalu
berperan sebagai prediktor langsung
terhadap sikap dalam semua konteks
penggunaan teknologi. Hal ini menegaskan
perlunya penyesuaian model penerimaan
teknologi dengan  mempertimbangkan
karakteristik pengguna, jenis aplikasi, serta
persepsi kolektif terhadap manfaat dan
biaya penggunaan. Hasil penelitian
(Ariffin et al., 2021) menyatakan bahwa
nilai dirasakan lebih berdampak jika
pengguna sudah memiliki pengalaman
langsung yang mendalam terhadap sistem.
Oleh karena itu, studi ini mendorong
pengembangan model TAM vyang lebih
dinamis  dan  kontekstual,  dengan
mempertimbangkan kondisi  penerapan
aplikasi pelayanan publik yang belum
sepenuhnya optimal dalam menciptakan
persepsi nilai.

Pengaruh  Perceived  Value
terhadap Behavioral Intention (BI)
Mengacu pada hasil pengujian
hipotesis yang disajikan dalam Tabel 7,
hipotesis H8 disimpulkan tidak diterima
karena nilai T-statistic sebesar 0,542
berada di bawah ambang batas 1,96 dan P-
value sebesar 0,588 melebihi tingkat
signifikansi 0,05. Temuan ini
mengindikasikan jika variabel Perceived
Value (PV) tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap niat perilaku (BI)

(PV)
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dalam konteks penggunaan aplikasi
LIBAS. Hasil ini sejalan dengan temuan
dari (Ciputra & Prasetya, 2020) dan
(Indrata et al., 2017) yang menyatakan
bahwa persepsi nilai tidak selalu
berkontribusi langsung terhadap variabel
BI, terutama dalam penggunaan teknologi
layanan publik.

Dari perspektif teoritis, hasil ini
mengindikasikan bahwa dalam kerangka
penerimaan teknologi, peran PV terhadap
Bl bersifat tidak langsung dan sangat
bergantung pada konteks penggunaannya.

Meskipun secara umum nilai yang
dirasakan  dapat memengaruhi  niat
perilaku, dalam situasi tertentu nilai

tersebut harus dirasakan secara nyata dan
berkelanjutan agar mampu membentuk
intensi  penggunaan. Dalam  konteks
aplikasi LIBAS, kemungkinan besar
pengguna  belum  merasakan  nilai
signifikan dari aplikasi, baik secara
fungsional maupun emosional. Secara
praktis, hasil ini menjadi masukan penting
bagi pengembang untuk lebih menekankan
pada penciptaan nilai yang langsung
dirasakan, seperti efisiensi layanan atau
kemudahan akses yang berdampak nyata
terhadap pengalaman pengguna.
Berdasarkan sisi akademik, temuan
ini memberikan  kontribusi  penting
terhadap pengembangan model TAM yang
lebih kontekstual, dengan menunjukkan
bahwa PV tidak selalu menjadi prediktor
langsung terhadap BI. Hal ini memperluas
pemahaman bahwa niat perilaku pengguna
tidak hanya ditentukan oleh persepsi nilai,
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor
lain seperti persepsi manfaat, kepuasan,
dan pengalaman aktual. (Ciputra &
Prasetya, 2020) menegaskan bahwa dalam
konteks sistem layanan publik, pengguna
cenderung menilai  berdasarkan hasil
langsung yang diperoleh daripada persepsi
nilai abstrak. Oleh karena itu, studi ini

mendorong perlunya integrasi antara
model TAM dan faktor pengalaman
pengguna  (user  experience) dalam

menjelaskan niat penggunaan teknologi
secara lebih komprehensif.
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Pengaruh Situational Factors
terhadap Behavioral Intention (BI)

(SF)

Hasil analisis T-Statistic
menunjukkan bahwa H9 tidak dapat
diterima  karena tidak  mempunyai

pengaruh signifikan terhadap niat perilaku.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai T-Statistic
sebesar 1,302 yang berada di bawah
ambang batas 1,96, serta nilai P-Values
sebesar 0,193 yang melebihi tingkat
signifikansi yang ditentukan. Output riset
ini  didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Nguyen & Nguyen, 2022)
yang menemukan bahwa faktor situasional
seperti fasilitas pendukung atau akses
lingkungan belum cukup kuat untuk
memengaruhi niat penggunaan secara
langsung. Dengan demikian, keberadaan
faktor situasional perlu dilengkapi oleh
elemen lain yang bersifat lebih psikologis
untuk mendorong niat pengguna secara
optimal.

Secara  teoritis,  temuan ini
menegaskan bahwa faktor lingkungan atau
kondisi eksternal belum tentu berdampak
langsung terhadap intensi perilaku dalam
model penerimaan teknologi. Dalam
konteks TAM, niat penggunaan lebih
sering dipengaruhi oleh konstruk persepsi
individu, seperti kemudahan, kegunaan,
dan sikap (Davis, 1989). Dalam kasus
aplikasi LIBAS, keberadaan sarana atau
dukungan teknis yang memadai saja belum
tentu mendorong pengguna untuk terus
menggunakan aplikasi jika tidak diikuti
oleh persepsi manfaat yang jelas. Secara
praktis, temuan ini menekankan
pentingnya penguatan persepsi pengguna
terhadap nilai dan kegunaan aplikasi agar
faktor situasional dapat berfungsi sebagai
pendukung, bukan sebagai penentu utama
dalam membentuk niat perilaku.

Secara  akademik, hasil ini
menunjukkan  perlunya  penyesuaian
kerangka penerimaan teknologi untuk
tidak terlalu  mengandalkan  faktor
eksternal sebagai prediktor tunggal dalam
menjelaskan BI. Hasil penelitian yang
dilakukan (Nguyen & Nguyen, 2022)
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mengungkapkan bahwa variabel
situasional cenderung lebih efektif bila
berperan  sebagai  moderator  atau

pendukung dalam membentuk pengalaman
positif pengguna. Oleh karena itu, studi ini
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model TAM vyang lebih
komprehensif dengan mempertimbangkan
peran terbatas faktor situasional, terutama
dalam konteks penggunaan teknologi
layanan publik berbasis aplikasi.

SIMPULAN

Penelitian ini  memberikan bukti
bahwa pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang telah
dikembangkan lebih  lanjut  melalui
integrasi variabel Situational Factors (SF)
dan Perceived Value (PV) secara parsial
mampu menjelaskan niat penggunaan
aplikasi  LIBAS.  Analisis  empiris
mengindikasikan bahwa beberapa jalur
hubungan antar variabel signifikan,
sementara yang lain tidak, sehingga
memberikan gambaran yang lebih spesifik

mengenai  faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi penerimaan  aplikasi

layanan publik digital.

1. Perceived Ease of Use (PEOU)
terindikasi secara signifikan
mempengaruhi  Perceived Usefulness
(PU)

2. Perceived Ease of Use (PEOU) tidak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Attitude Toward Using (ATT).

3. Perceived Ease of Use (PEOU) terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI).

4. Persepsi terhadap kegunaan (PU)
menunjukkan  hubungan  signifikan
dengan sikap penggunaan (ATT).

5. Attitude Toward Using (ATT) secara

nyata berkontribusi dalam
meningkatkan  intensi  penggunaan
sistem (BI).

6. Faktor situasional (SF) menunjukkan
kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan sikap terhadap
penggunaan teknologi (ATT).
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7. Persepsi nilai (PV) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
sikap pengguna (ATT).

8. Perceived Value tidak menunjukkan
kontribusi berarti dalam memengaruhi
niat penggunaan (BI).

9. Faktor situasional (SF) tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap intensi perilaku (Behavioral
Intention).

SARAN

Dalam penelitian selanjutnya,
peneliti dianjurkan untuk mengembangkan
model dengan menambahkan variabel
mediasi lain, seperti trust, perceived risk,
atau social influence, guna menggali lebih
dalam hubungan tidak langsung antara
situational factors dan behavioral intention
yang dalam penelitian ini tidak terbukti
signifikan. Penambahan konstruk tersebut
diharapkan dapat memberikan penjelasan
yang lebih  komprehensif terhadap
dinamika psikologis dan sosial dalam
penerimaan teknologi.

Perluasan lingkup geografis penelitian
ke wilayah atau institusi lain misalnya
pada aplikasi pelayanan publik serupa di
instansi berbeda perlu dilakukan untuk
meningkatkan generalisasi hasil.
Pendekatan ini dapat memberikan persepsi
yang lebih menyeluruh tentang faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan
aplikasi digital pada lingkup situasional
yang beragam.
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